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No Sasaran Indikator Kinerja Capaian Fakultas 2024 Target Laboratorium
2025

Satuan Ket-

1

Meningkatn
ya kualitas
lulusan
Pendidikan
tinggi

Persentase lulusan S1
dan D4/D3/D2/D1
yang berhasil
mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi
atau menjadi
wiraswasta

- Presentase lulusan
mahasiswa berdasarkan
jumlah SKL/jumlah lulusan
dalam tahun penilaian =
84%

- Presentase lulusan
mahasiswa yang mengisi
Tracer Study (UPT Perkasa)
= 65,86%

- Presentase Mahasiswa
yang Lulus Tepat Waktu =
S1 = 55%, S2 = 76%)

- Rata-rata IPK ≥ 3,25 =

3,64

Jumlah mahasiswa yang
mengikuti kegiatan di
laboratorium yang
menunjang pencapaian
kompetensi lulusan

Indikator:
- Jumlah mahasiswa 275
orang ditahun 2025

%

Persentase
mahasiswa S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menjalankan kegiatan
pembelajaran di luar
program studi atau
meraih prestasi

Persentase Mahasiswa S1
yang mengikuti MBKM
atau berkegiatan diluar
kampus atau meraih prestasi
= 47.71%

%

2

Meningkatn
ya kualitas
dosen
Pendidikan
tinggi

Persentase dosen
yang berkegiatan
tridharma di
perguruan tinggi lain,
bekerja sebagai
praktisi di dunia
industri, atau
membimbing
mahasiswa
berkegiatan di luar
program studi

Persentase dosen yang
berkegiatan tridharma di
kampus lain dalam 5 tahun
terakhir = 75.51%

- Persentase dosen bekerja
sebagai praktisi DUDI
dalam 5 tahun terakhir
=51,6%

- Persentase dosen yang
membina mahasiswa yang
berhasil berprestasi pada
tingkat lokal/
nasional/internasional
dalam 5 tahun terakhir
=25,85%.

Jumlah pemanfaatan
penggunaan laboratorium
oleh dosen yang
menunjang pencapaian
kompetensi lulusan.

Indikator:
- Jumlah dosen yang
menggunakan 9 orang
ditahun 2025

%

Persentase dosen
yang studi S3 dari
total dosen S2

%



Presentase dosen
lektor kepala yang
mengusulkan guru
besar 0.06%
Presentase dosen
lektor yang
mengusulkan lektor
kepala 0.1%
Presentase dosen
Asisten Ahli yang
mengusulkan lektor
10%

%

Persentase dosen
yang memiliki
sertifikat
kompentensi/profesi
yang diakui oleh
dunia usaha dan
dunia industri atau
persentase pengajar
yang berasal dari
kalangan praktisi
profesional, dunia
usaha, atau dunia
industri

- Persentase dosen memiliki
sertifikat
kompetensi/profesi yang
diakui oleh dunia usaha dan
dunia industri Jumlah dosen
S3 38, S2 121 total dosen
159.

- Jumlah Dosen
berkualifikasi 110

-Jumlah Dosen tidak
berkualifikasi 49

- Persentase berkualifiasi
sebesar 69,18%

- Persentase pengajar dari
kalangan praktisi
profesional, dunia usaha,
atau dunia industri = 5,6%

Jumlah praktisi yang
terlibat dalam kegiatan
laboratorium.

Indikator:
- Jumlah praktisi yang
terlibat 2 orang ditahun
2025

%

Jumlah keluaran
dosen yang berhasil
mendapatkan
rekognisi
internasional atau
diterapkan oleh
Masyarakat/industri/p
emerintah per jumlah
dosen

89 keluaran dosen yang
berhasil mendapatkan
rekognisi internasional dan
nasional dengan rincian
sebagai berikut: keluaran
dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi
internasional bereputasi =
16,

- Jumlah keluaran penelitian
dosen yang berhasil
mendapatkan rekognisi
nasional terakreditasi = 61,
Jumlah keluaran
pengabdian kepada
masyarakat rekognisi
nasional terakreditasi=13.

Jumlah HKI yang
diterapkan oleh
masyarakat/Industri/pemeri
ntah.

Indikator:
- Jumlah policy
brief/modul/produk luaran
yang dihasilkan dari
kegiatan laboratorium
minimal ditahun 2025

Rasio

Jumlah Penelitian
dana PNBP

Judul



Jumlah Penelitian
yang didanai
Kementerian
Jumlah Pengabdian
Kepada Masyarakat
yang didanai
Kementerian
Persentase
Peningkatan Jumlah
Sitasi

%

3

Meningkatn
ya kualitas
kurikulum
dan
pembelajara
n

Jumlah kerjasa sama
per program studi S1
dan D4/D3/D2/D1

78 kerjasama dengan
rincian sebagai berikut:
Kerjasama Fakultas (PKS)
= 31 dan Implementation
Agreement (IA)= 47.

2 jumlah kerjasama
laboratorium

Indikator:
Jumlah IA yang
ditandatangani dengan
mitra dan laporan kegiatan
di tahun berjalan

Rasio

Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1yang
menggunakan
metode pembelajaran
pemecahan kasus
(case method) atau
pembelajaran
kelompok berbasis
project (team based
project) sebagai
bagian dari bobot
evaluasi

Persentase mata kuliah yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based
project) = 69,21%

70% Persentase mata
kuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang
menggunakan metode
pembelajaran pemecahan
kasus (case method) atau
pembelajaran kelompok
berbasis proyek (team-
based project) sebagai
sebagian bobot evaluasi
Indikator:
Tersedianya minimal 13
instrumen/modul
praktikum dan bukti sahih
penggunaan untuk
pembelajaran di tahun
berjalan

%

Persentase program
studi S1 dan D4/D3
yang memiliki
akreditasi atau
sertifikat
internasional yang
diakui pemerintah
5%

-Adanya kebijakan formal
kelembagaan laboratorium
(Tersedia SK Laboratorim
& SK Kepala
Laboratorium)

- Adanya SOP kegiatan dan
penggunaan sarana
prasarana laboratorium

4

Meningkatn
ya tata
kelola
Perguruan
Tinggi

Predikat SAKIP
Indikator:
- Dokumen laporan
dan evaluasi hasil
input riwayat studi
pada sistem informasi

Tersedianya laporan
evaluasi hasil input riwayat
studi mahasiswa pada
PDDIKTI
Tersedianya sistem aplikasi
digital terkait informasi

'-Laporan survey kepuasan
penyelenggaran kegiatan
laboratorium

%




